UNIVERSITAS
GADJAH MADA

TEMUAN LABORATORIUM HIRSCHSPRUNG ASSOCIATED ENTEROCOLITIS (HAEC) PASCA
PROSEDUR OPERASI SOAVE DAN

DUHAMEL DI RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA

GOLDA PUSPA ARINI, dr. Andi Dwihantoro, Sp. B, Sp. BA ; dr. Gunadi, Ph. D

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

I NTI SAR
TEMUAN LABORATORI UM HI RSCHSPRUNG ASSOCI ATED

ENTEROCOLI TI S (HAEC) PASCA PROSEDUR OPERASI SOAVE DAN

DUHAMVEL DI RSUP DR SARDJI TO YOGYAKARTA
Gol da Puspa Arini!, Gunadi? Andi Dw hantoro?

Mahasi swa program sarjana kedokt er an, Fakul t as
Kedokt er an Uni versitas Gadj ah Mada, Yogyakart a,
I ndonesi a

’Di vi si Bedah Anak, Bagian Ilnu Bedah, Fakul t as
Kedokteran UGV RSUP dr. Sardjito, Yogyakarta,
I ndonesi a

Latar Belakang : Penyakit Hirschspsrung atau sering

di kenal dengan istilah Megacol on kongenital nerupakan
suatu kel ai nan bawaan berupa aganglionik usus nul ai
dari sfingter ani interna kearah proksiml dengan
segnmen yang bervariasi. Berbagai operasi definitf
di kenbangkan untuk nengatasi penyakit ini, dua prosedur
yang sering di gunakan di RSUP dr. Sardjito adal ah Soave
dan Duhanel . Dal am penanganannya, ternyata masih
di dapat kan beberapa konpli kasi pasca operasi definitif.
Sal ah satu dari konpl i kasi tersering adal ah
enterokolitis yang di kenal dengan sebutan Hirschsprung
Associ at ed Enterocolitis ( HAEC) . HAEC  nerupakan
penyebab nortalitas tertinggi pada pasien Hirschsprung.
Senentara itu, penegakan diagnosis HAEC masih sulit
di | akukan. Akhirnya di dapat kanl ah skor Del phi untuk
mendi agnosis HAEC yang terdiri dari beberapa kriteria
sal ah satunya adal ah ternuan | aboratorium yang neli puti
| eukositosis dan shift to the left. Seorang pasien
di kat akan terdi agnosis HAEC ji ka nenperol eh skor Del ph

> 10.

Tujuan Penelitian : Menperoleh ganbaran yang jelas
mengenai per bandi ngan tenuan |aboratorium HAEC pada
pasien yang telah dilakukan tindakan Soave dengan
pasi en yang tel ah dil akukan ti ndakan Duhanel .

Subj ek Penelitian : Data sekunder berupa catatan nedik
penderita penyakit Hirschsprung yang telah dilakukan
oper asi nmenggunakan prosedur Soave dan Duhanel di RSUP

dr.

Sardjito pada kurun waktu 1 Januari 2012-31
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Desenber 2015 dan termasuk dal am kategori pasien HAEC
berdasarkan skor Delphi > 10. Data vyang dianbi
meliputi jenis kelamn, usia saat diagnosis, usia saat
ti ndakan, riwayat ©penyakit, tenuan klinis, tenuan
| aborat ori um dan tenuan radiol ogis.

Met ode Penelitian : Penelitian nerupakan penelitian
analitik observatif dengan desain studi cross sectional
retrospektif non eksperinmental. Ui statistik yang

di gunakan adal ah Uji Chi Square dengan nilai p < 0,05
di anggap ber nmakna.

Hasi| Penelitian : Jum ah popul asi pada penelitian ini
adal ah 20 kasus HAEC, dengan insidensi konplikasi HAEC
pasca prosedur Soave 12 sanpel (16% sedangkan pasca
prosedur Duhanel 8 sanpel (26,7% . Hasil uji statistik

Chi

Square nenunjukkan nilai p > 0,05 yang berarti

ti dak adanya hubungan yang signifikan antara kedua
jenis tindakan dengan  konpli kasi HAEC. Set el ah
di | akukan oper asi , hasi | t enuan | abor at ori um
| eukositosis dan shift to the left yang terjadi pasca
kedua operasi di bandi ngkan. Pada tenuan |eukositosis

di dapat kan hasil positif pada 10 sanpel (83,3% dengan
prosedur Soave dan 7 sanpel (87,5% dengan prosedur
Duhanel. Untuk tenuan shift to the left, didapatkan
hasil positif pada 9 sanpel (75% yang dil akukan
ti ndakan Soave dan 6 sanpel (75% yang dil akukan
ti ndakan Duhanel . Hasi | uj i statistik dengan
menggunakan uji Chi Square antara kedua tenuan
| aborat ori um HAEC yakni | eukositosis dan shift to the
|l eft terhadap tindakan Soave dan Duhanel diperoleh
nilai p > 0, 05.

Kesi npul an : Ti dak di dapat kan perbedaan proporsi antara
temuan | aboratorium pasien HAEC pasca prosedur operasi
Soave dan Duhanel di RSUP dr. Sardjito Yogyakarta.

Kat a Kunci : penyaki t Hi rschsprung, HAEC,
enterocolitis, | eukosi t osi s, shift to the left,
prosedur Soave, prosedur Duhanel
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ABSTRACT
THE LABORATORY FI NDI NGS OF HI RSCHSPRUNG ASSCCI ATED
ENTEROCOLI TI' S (HAEC) | N POSTOPERATI VE PATI ENT W TH SCAVE
AND DUHAMEL PROCEDURE AT RSUP DR. SARDJI TO YOGYAKARTA
Gol da Puspa Arini!, Gunadi? Andi Dw hantoro?

'Undergraduate student in Faculty of Medicine, Gadjah
Mada University, Yogyakarta, |ndonesia

2Sub-di vi sion  of Pediatric  Surgery, Division of
Surgery, Faculty of Medicine Gadjah Mada University,
RSUP dr. Sardjito, Yogyakarta, |ndonesia

BACKGROUND H rschsprung disease also known as
congenital negacolon is a congenital anomaly due to
i ntestinal aganglionosis starting from the internal
anal sphincter and spreading to the proximl area wth
varies extension of the segnent. There have been
several definitive procedures for Hi rschsprung di sease,
two of them which oftenly performed in RSUP dr.
Sardjito are Soave and Duhanel. During the tine, there
have been several reports about conplications that
occur in postoperative patients. One of the nost
i nportant conplication is enterocolitis also known as
Hi rschsprung Associated Enterocolitis (HAEC). HAEC
remains the greatest cause of norbidity and nortality
in children with H rschsprung di sease. Meanwhile, HAEC
cases still remain challenging to diagnose. After
several tinmes, sone doctors created a score to help
di agnose HAEC wth several «criteria. One of the
criteria included is the laboratory findings such as
| eukocytosis and shift to the left. A patient is
di agnosed with HAEC if the total of the Del phi score
reach nore than 10.

OBJECTIVE : This study was ained to achieve a clear
description about the conparison between |aboratory
findings of HAEC in postoperative patients with Soave
and Duhanel procedure

SUBJECT OF STUDY : W used secondary data in the form
of nmedical record of Hirschsprung di sease patients who
underwent surgery using Soave and Duhanel procedure in
RSUP dr. Sardjito from 1%' of January 2012 until 31" of
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Decenber 2015. After that, we categorized the HAEC
patient by using the Del phi score to get the subject of
study. The «collected data included sex, age at
di agnhosi s, age at surgery, history of disease, clinica
finding, |laboratory findings, and radiologic findings.
METHODS : This study was an observational analysis with
a non-experinmental retrospective cross sectional study
design. W used chi-square test for statistical
anal ysis with significant value p < 0, 05.

RESULT : There were 20 cases in this study popul ation,
W th the incidents of HAEC conplication are 12
patients (16% in post Soave surgery and 8 patients
(26,7% in post Duhanel surgery. Based on statistical
anal ysis using the Chi square nethod, the result of the
p value is nmore than 0,05. After ongoing surgery, we
conpare the laboratory findings in both patients who
underwent Soave and Duhanel procedure. In |eukocytosis
findings, there are 10 positive results in Soave
patients (83,3% and 7 positive results in Duhanel
patients (87,5%. In shift to the findings, there are 9
positive results in Soave patients (75% and 6 positive
results in Duhanmel patients (75% . Based on statistica
anal ysis using the Chi square nethod, the result of the
p value is nore than 0, 05.

CONCLUSION : There is no different proportion in the
| aboratory findings of HAEC in post Soave patients and
post Duhanel patients in RSUP dr. Sadjito Yogyakart a.
KEY WORDS : hirschsprung di sease, HAEC, enterocolitis,
| eukocytosis, shift to the left, Soave procedure,
Duhanel procedure



